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ABSTRAK 

 
Nama  : Nikite Jasani Ara  

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruaan  

Prodi  : Pendidikan Teknologi Informasi 

Judul skripsi  : Persepsi Siswa dalam Penggunaan Media E-Learning Schoology 

pada Pembelajaran dan Pelaksanaan Ujian secara Daring di 

SMAN 9 Tunas Bangsa Banda Aceh 

Pembimbing 1: Yusran, M.Pd 

Pembimbing 2: Mira Maisura, M.Sc 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Persepsi Siswa dalam Penggunaan 

Media E-Learning Schoology pada Pembelajaran dan Pelaksanaan Ujian 

Secara Daring di SMAN 9 Tunas Bangsa Banda Aceh. Penelitian ini 

dilakukan di SMAN 9 Tunas Bangsa dimulai pada 13 Mei 2021 hingga 20 

Juni 2021. Metode yang digunakan yaitu metode kuantitaif, dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan instrument kuesioner. Sampel pada 

penelitian ini merupakan siswa SMAN 9 Tunas Bangsa dengan jumlah 74 

responden. Teknik analisis data dengan menggunakan standar deviasi 

pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa 

dalam penggunaan media e-learning schoology pada pembelajaran dan 

pelaksanaan ujian secara daring di SMAN 9 Tunas Bangsa Banda Aceh 

adalah berkategori “sedang” dengan presentase 74%, kategori “tinggi” 

dengan presentase 14%, dan kategori “rendah” dengan presentase 12%. Hasil 

penelitian dari pada Persepsi Siswa dalam Penggunaan Media E-Learning 

Schoology pada Pembelajaran dan Pelaksanaan Ujian Secara Daring di 

SMAN 9 Tunas Bangsa Banda Aceh, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

secara daring cukup efektif. 

 

Kata Kunci: Persepsi siswa, E-learning 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. latar Belakang 

Media pembelajaran adalah alat saluran komunikasi, media berasal dari 

bahasa latin yang memiliki pengertian yaitu perantara antara sumber pesan 

dengan penerima pesan. Media adalah berbagai jenis komponen dalam 

lingkungan siswa yang dapat memberikan rangsangan untuk belajar. Miarso 

memperkuat pernyataan Gagne dengan menyatakan bahwa media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan keinginan siswa sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan, dan terkendali. 

Media pembelajaran merupakan sarana komunikasi yang dapat berupa media 

cetak maupun audio-visual, ataupun media yang memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi. Proses pembelajaran juga merupakan sebuah proses 

komunikasi berlangsung di dalam suatu sistem, sehingga media pembelajaran 

merupakan hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran [1]. Seiring 

pesatnya kemajuan teknologi informasi, maka berkembang pula pola interaksi 

satu sama lain. Dalam dunia pendidikan, sistem pembelajarannya pun telah 

mengalami perkembangan. Dahulu, sistem pembelajarannya hanya dilakukan 

dikelas secara tatap muka. 

Sekarang proses belajar mengajar bisa dilakukan dimanapun dan kapan 

pun melalui E-Learning. Sistem pembelajaran elektronik atau E-Learning ialah 

sebuah cara baru sebagai pelengkap dalam mencapai keberhasilan proses belajar 
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mengajar. E-Learning bisa diakses menggunakan laptop, smartphone serta 

perangkat teknologi lainnya. Semenjak wabah corona menyerang berbagai 

negara dibelahan dunia termasuk indonesia, maka social distancing pun 

diberlakukan. Yang mana memaksa kita harus menjaga jarak dengan orang lain, 

serta keluarlah kebijakan untuk belajar daring atau bisa disebut dengan belajar 

secara online. 

Bentuk dari perkembangan teknologi informasi yang diterapkan di dunia 

pendidikan adalah E-Learning. E-Learning merupakan sebuah inovasi yang 

mempunyai kontribusi sangat besar terhadap perubahan proses belajar mengajar, 

dimana proses belajar tidak lagi hanya mendengarkan uraian materi dari guru 

yang terkesan membosankan tetapi materi bahan ajar dapat divisualisasikan 

dalam berbagai  format dan bentuk yang lebih dinamis dan interaktif sehingga 

murid akan lebih  termotivasi sehingga dapat menimbulkan minat untuk terlibat 

dalam proses belajar mengajar tersebut [2]. E-Learning juga merupakan proses 

pembelajaran yang disampaikan atau difasilitasi oleh teknologi elektronik 

seperti smartphone, laptop, ataupun komputer yang terhubung dengan internet, 

yang memungkinkan siswa dan guru untuk melakukan kegiatan belajar mengajar 

kapan saja dan dimana saja tidak terbatas ruang kelas dan tatap muka [3]. 

Model pembelajaran yang dikembangkan melalui E-learning menekankan 

menekankan kepada resources based learning, yang juga dikenal dengan 

learner centered learning. Dengan model ini, peserta didik mampu mendapatkan 

bahan ajar dari tempatnya masing-masing melalui personal computer di rumah 

masing-masing atau dikantor. Keuntungan model pembelajaran seperti ini 
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adalah tingkat kemandirian peserta didik menjadi lebih baik dan kemampuan 

teknik komunikasi mereka yang menunjukkan kemajuan yang menggembirakan. 

Dengan model, ini komunikasi antar peserta didik dengan staf pengajar 

berlangsung secara bersamaan atau sendiri-sendiri melalui dukungan jaringan 

komputer [4]. 

Selama pandemi ini sekolah maupun universitas banyak menggunakan 

beberapa aplikasi media pembelajaran atau biasa disebut dengan media E-

learning. Adapun aplikasi yang sering digunakan sebagai media pembelajaran 

diantara lainnya adalah ; Moodle, Schoology, Google Classroom, Quiziz, dan 

Edmodo. Beberapa aplikasi tersebut juga memiliki kelebihan dan kekurangan 

masing-masing, namun pada penelitian ini peneliti ingin melihat persepsi siswa 

terhadap aplikasi Schoology yang digunakan untuk media pembelajaran selama 

pandemi. 

Salah satu platform yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

interaktif ialah Schoology. Schoology merupakan salah satu laman web yang 

berbentuk web sosial yang mana menawarkan pembelajaran sama seperti di 

dalam kelas secara percuma dan mudah digunakan. Schoology memungkinkan 

guru untuk memperdalam proses pembelajaran dengan siswanya diluar kelas 

atau diluar jam pelajaran. Schoology membantu guru dalam membuka 

kesempatan komunikasi yang luas kepada siswa agar siswa dapat lebih mudah 

untuk mengambil peran/bagian  dalam diskusi dan kerja sama dalam tim [5]. 
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Schoology merupakan layanan jejaring sosial dan lingkungan belajar 

virtual, untuk sekolah K-13 dan lembaga pendidikan tinggi yang memungkinkan 

pengguna untuk membuat, mengelola dan berbagi konten akademik. Schoology 

juga memiliki fitur-fitur pembelajaran yang menarik seperti groups, resources, 

courses, quiz, dan presentasi. Oleh karena itu, dengan menggunakan shoology 

kita dapat belajar sekaligus berinteraksi sosial. 

Salah satu upaya yang ditawarkan dalam menciptakan pembelajaran yang 

efektif adalah dengan penerapan model pembelajaran blended learning berbasis 

schoology sebagai bentuk aktivitas proses pembelajaran yang mendorong 

keaktifan serta menumbuhkan kreativitas siswa serta menumbuhkan motivasi 

belajar. Pembelajaran blended learning berbasis Schoology sebagai media yang 

efektif digunakan untuk belajar tanpa batas [6]. Schoology juga memiliki 

kelebihan dan kekurangan masing-masing, adapun kelebihan daripada 

menggunakan aplikasi                            schoology ini antara lain: (1) Murah dan mudah didapat, 

(2) Efesien dan cepat           updatenya, (3) Menyenangkan, (4) Bisa long distance, (5) 

Memiliki fitur lengkap, (6) Bisa melakukan diskusi, (7) Dapat mengirim file, 

video, image, dll, (8) Bisa submit dimana saja, (9) Kontrol tugas mudah, (10) 

Cetak hasil pekerjaan mudah.  

Sedangkan kekurangan dari aplikasi Schoology ini antara lain: (1) 

ketergantungan pada internet, (2) Boros akan kouta, (3) Hp yang non android 

tidak dapat melakukan akses terhadap aplikasi ini, (4) Plagiarisme bisa saja 

terjadi. 
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Media schoology adalah bagian dari kelas virtual atau lebih dikenal dengan 

E- Learning. Dengan media ini diharapkan kecepatan dan kemudahan dalam 

kegiatan belajar mengajar terlaksana yang akhirnya adalah transfer of knowledge 

lebih cepat dan mengena. Media schoology bukanlah menggantikan peran kelas 

konvensional atau kelas tatap muka akan tetapi media ini memiliki peran 

melengkapi dan mempercepat tercapainya tujuan belajar [7]. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan  masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah persepsi siswa dalam penggunaan media E-Learning 

Schoology selama pembelajaran dan pelaksanaan ujian secara daring? 

 

2. Apa saja dampak positif dan negatif yang dimiliki siswa dalam 

menggunakan  media E-Learning Schoology? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis persepsi siswa dalam penggunaan media E-Learning 

Schoology selama pembelajaran dan pelaksanaan ujian secara daring. 

2. Untuk menganalisis dampak positif dan negatif yang dimiliki siswa dalam 

menggunakan media E-Learning Schoology. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Memudahkan guru dan siswa dalam pembelajaran maupun pelaksanaan ujian. 

2. Meningkatkan kemampuan dan pengetahuan guru ataupun siswa dalam 

menggunaan E-Learning Schoology. 

E. Batasan Penelitian 

1. Objek penelitian merupakan SMA 9 Tunas Bangsa Banda Aceh 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Model Pembelajaran 

Saat ini ada berbagai model pembelajaran yang dapat diselenggarakan oleh 

perguruan tinggi maupun sekolah, pembelajaran daring dan pembelajaran 

campuran yaitu pembelajaran kombinasi antara pembelajaran tatap muka dan 

pembelajaran daring. Sehingga dengan sendirinya, setiap institusi perguruan 

tinggi dan sekolah memiliki pilihan model pembelajaran yang akan diterapkan 

sebagai model pembelajaran pada perguruan tinggi dan sekolah masing-masing 

[8]. 

Model pembelajaran yang diberikan kepada siswa memiliki skenario 

pembelajaran untuk memecahkan masalah yang nyata dan mendorong mereka 

untuk memecahkan masalah mereka sendiri [9]. Semakin berkembangnya 

teknologi informasi saat ini menyebabkan berbagai perubahan terjadi diberbagai 

lingkup kehidupan. Perkembangan juga menambah dalam dunia pendidikan. 

Berdasarkan hal tersebut, maka proses pendidikan haruslah dapat dijalankan 

sesuai dengan ketentuan yang bersifat mendasar bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan. Salah satu model    pembelajaran yang dapat dikembangkan dan 

diadopsi untuk menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran adalah 

penerapan model problem based learning. Adalah suatu pendekatan 

pembelajaran dengan membuat konfrontasi kepada pembelajar dengan masalah-

masalah praktis atau pembelajaran yang dimulai dengan pemberian masalah dan 

memiliki konteks dengan dunia nyata [10]. 
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B. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media merupakan jamak dari kata medium, medium dapat didefinisikan 

sebagai perantara atau penerima atau pengantar terjadinya komunikasi dari 

pengirim menuju penerima. Media merupakan salah satu komponen 

komunikasi, yaitu sebagai perantara pembawa pesan dari komunikator 

menuju komunikan. Media merupakan wahana penyalur informasi belajar 

atau penyalur pesan. Gerlach dan Ely mengatakan bahwa media apabila 

dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 

membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap [11]. 

Menurut depdiknas istilah media berasal dari bahasa latin kata media 

merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harafiah berarti 

perantara atau pengantar. Makna umumnya adalah segala sesuatu yang dapat 

menyalurkan informasi dari sumber informasi kepada penerima 

informasi[12]. 

Pada hakikatnya berbagai batasan yang dikemukakan diatas 

mengandung pengertian dasar yang sama. Dalam berkomunikasi kita 

membutuhkan media atau sarana. Secara umum makna media adalah apa-apa 

saja yang dapat menyalurkan informasi ke penerima informasi. Proses belajar 

mengajar pada dasarnya juga merupakan proses komunikasi, sehingga media 

yang digunakan dalam pembelajaran disebut media pembelajaran. Media 



 

8 

 

pembelajaran adalah salah satu contoh faktor eksternal yang dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan efesiensi belajar. 

Media pembelajaran diartikan segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perhatian dan kemauan 

peserta didik sehingga dapat mendorong proses belajar mengajar. Dari 

beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengertian media 

pembelajaran adalah segala sesuatu berupa alat atau software yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat 

merangsang perhatian, minat, dan peranan peserta didik dalam kegiatan 

belajar untuk mencapai tujuan belajar, serta memudahkan pendidik dalam 

menyampaikan pembelajaran. 

 

2. Ciri-ciri Media Pembelajaran 

Gerlach and Ely juga mengemukakan tiga ciri media yang merupakan 

petunjuk mengapa media digunakan dan apa-apa saja yang dapat dilakukan 

oleh media yang mungkin guru tidak mampu (kurang efisien) melakukannya, 

adapun tiga ciri-ciri media tersebut yaitu sebagai berikut: 

a. Ciri fiksatif, menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan, 

melestarikan dan merekonstruksikan suatu peristiwa atau objek. 

b. Ciri manipulative, transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan 

karena memiliki ciri manipulative. 
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c. Ciri distributive, memungkinkan suatu objek atau kejadian di 

transfortasikan  melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebut 

disajikan kepada sejumlah besar peserta didik dengan stimulus 

pengalaman yang relatif sama mengenai kejadian itu. 

Berdasarkan penjelasan diatas, ciri media dapat dijadikan landasan 

untuk  menentukan suatu objek tersebut termasuk sebagai media atau bukan 

media. Apabila ciri-ciri media dapat terpenuhi yakni berhubungan dengan alat 

peraga, berkaitan dengan metode mengajar, mempunyai ciri fiksatif, 

distributif, dan manipulatif maka media akan bermanfaat dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputu unsur-

unsur                            manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran merupakan 

aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat 

dijelaskan. Pembelajaran secara simpel dapat diartikan sebagai produk 

interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. 

Pembelajaran dalam makna kompleks adalah usaha sadar diri seorang 

pendidik untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi peserta 

didik dengan sumber belajar lainnya) dalam rangkai mencapai tujuan yang 

diharapkan. 
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3. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

a. Media berbasis manusia (pendidik, tutor, dll). 

 

b. Media berbasis cetak. 

 

c. Media berbasis visual (gambar, grafik, slide). 

 

d. Media berbasis audio visual (televisi, film, video). 

 

e. Media berbasis komputer (pengajaran dengan bantuan komputer, 

interaktif video, hypertext). 

 

Salah satu ciri dari media ini bahwa, membawa pesan kepada penerima. 

Sebagian diantaranya memperoses pesan atau informasi yang diungkapkan 

oleh peserta didik. Dengan media ini akan tercipta lingkungan belajar yang 

interaktif. Dari jenis media pembelajaran yang telah disebutkan, disimpulkan 

bahwa media pembelajaran yang paling tepat untuk proses pembelajaran 

adalah media pembelajaran interaktif, karena media pembelajaran interaktif 

merupakan media yang dapat menggabungkan beberapa jenis media 

pembelajaran dan peserta didik dapat memberi respon langsung pada proses 

pembelajaran. 

C. E-Learning 

1. Pengertian E-Learning 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi yang semakin 

pesat, kebutuhan akan suatu konsep dan mekanisme belajar mengajar 

(pendidikan) berbasis TI menjadi tak terelakkan lagi. Konsep yang kemudian 

terkenal dengan sebutan e- learning ini membawa pengaruh terjadinya proses 
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transformasi pendidikan konvensional ke dalam bentuk digital, baik secara 

isi (content) dan sistemnya. Saat  ini konsep e-learning sudah banyak diterima 

oleh masyarakat dunia, terbukti dengan maraknya implementasi e-learning di 

lembaga pendidikan (sekolah, training dan                       univeritas) [13].  

Konsep pembelajaran dengan menggunakan komputer dan jaringan 

memungkinkan proses pengembangan pengetahuan tidak hanya terjadi di 

dalam ruangan kelas saja dimana guru secara terpusat memberikan pelajaran 

secara searah, tetapi dengan bantuan peralatan komputer dan jaringan, para 

siswa dapat secara aktif dilibatkan dalam proses belajar mengajar. Mereka 

bisa terus berkomunikasi dengan sesamanya kapan dan dimana saja dengan 

cara akses ke sistem yang tersedia secara online. Sistem seperti ini tidak saja 

akan menambah pengetahuan seluruh siswa, akan tetapi juga akan turut 

membantu meringankan beban guru dalam proses belajar mengajar, karena 

dalam sistem ini beberapa fungsi guru dapat diambil alih dalam suatu program 

komputer [14]. 

E-learning sebagai penyampaian program pembelajaran, pelatihan, 

atau pendidikan dengan menggunakan sarana elektronik seperti komputer 

atau alat elektronik lain seperti telepon genggam dengan berbagai cara untuk 

memberikan pelatihan, pendidikan, atau bahan ajar. E-learning adalah 

penggunaan media secara sengaja jaringan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam proses belajar mengajar. Istilah lain yang mengacu pada 

hal yang sama yaitu: (a) Daring learning, (b) Virtual learning, (c) Distributed 

learning, (d) Network/web based learning 
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Secara fundamental e-learning adalah proses pendidikan yang 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk menjembatani 

kegiatan belajar dan pembelajaran, baik secara asinkronous maupun 

sinkronous. E-learning adalah pembelajaran yang disampaikan dengan 

menggunakan komputer atau alat elektronik lainnya melalui CD-ROM, 

internet atau intranet. 

Salah satu media pembelajaran interaktif adalah sistem e-learning. 

Media pembelajaran e-learning telah digunakan banyak di negara-negara 

maju. Penggunaan e-learning didukung dengan tingginya minat belajar siswa 

secara mandiri tanpa terpaku pada prose belajar mengajar didalam kelas. 

Secara terminologi e-learning sendiri dapat mengacu pada semua kegiatan 

pelatihan yang menggunakan media  elektronik atau teknologi informasi. 

Jadi e-learning adalah pembelajaran dengan menggunakan jasa bantuan 

elektronik. Sehingga dalam pelaksanaannya e-learning menggunakan jasa 

audio, video, atau perangkat komputer atau kombinasi ketiganya. 

2. Karakteristik E-learning 

Karakteristik e-learning adalah sebagai berikut : 

1. Adanya konten atau materi pembelajaran yang relevan

dengan tujuan pembelajaran. 

2. Menggunakan metode pembelajaran yang sesuai. 

 

3. Menggunakan media pembelajaran dalam berbagai format seperti teks, 

visual, video, multimedia, dan lain-lain. 

4. Dapat terjadi secara sinkronous maupun asinkronous. 
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3. Tujuan dan Manfaat E-learning 

Kemajuan penggunaan e-learning dimotivasi oleh kelebihan dan 

keuntungannya. Kita perlu melihat kelebihan yang ditawarkan e-learning, 

yakni biaya, fleksibilitas waktu, fleksibilitas tempat, fleksibilitas kecepatan 

pembelajaran, standarisasi pengajaran, efektifitas pengajaran, kecepatan 

distribusi, ketersediaan on- demand, dan otomatisasi administrasi. Jadi dapat 

diketahui bahwa manfaat e-learning adalah mempermudah pembelajaran 

antara tenaga pendidik dan peserta didik sebagai  metode dalam mengajar. 

Tujuan pengguna e-learning sebagai sistem pembelajaran adalah: 

a. Meningkatkan kualitas belajar pembelajar. 

 

b. Mengubah budaya mengajar pengajar. 

 

c. Mengubah belajar pembelajar yang pasif kepada budaya belajar yang 

aktif, sehingga terbentuk independent learning. 

d. Memperluas basis dan kesempatan belajar oleh masyarakat. 

 

e. Mengembangkan dan memperluas produk dan layanan baru. 

 

Manfaat dan dampak yang diperoleh dalam pembelajaran melalui e-

learning adalah: 

a. Perubahan budaya belajar dan peningkatan mutu pembelajaran pelajar 

dan pengajar. 

b. Perubahan pertemuan pembelajaran yang tidak terfokus pada pertemuan 

(tatap muka) dikelas dan pertemuan tidak dibatasi oleh ruang dan waktu 

fasilitas e- learning. 
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c. Tersedianya materi pembelajaran di media elektronik melalui website e-

learning yang mudah diakses dan dikembangkan oleh pembelajar dan 

mungkin juga masyarakat. 

d. Pengayaan materi pembelajaran sesuai dengan kemajuan dan 

perkembangan ilmu  pengetahuan dan kemajuan teknologi. 

e. Menciptakan competitive positioning dan meningkatkan image. 

 

f. Meningkatkan kualitas pembelajaran dan kepuasaan pembelajar serta 

kualitas pelayanan. 

g. Mengurangi biaya operasi dan meningkatkan pendapatan. 

 

h. Interaktifitas pembelajar meningkat, karena tidak ada batasan waktu 

untuk belajar. 

i. Pelajar menjadi lebih bertanggung jawab atas kesuksesannya. 

 

 

4. Fungsi E-learning 

Setidaknya ada 3 fungsi pembelajaran elektronik terhadap kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas (classroom instruction), yaitu sebagai suplemen 

yang sifatnya pilihan/opsional, pelengkap (komplemen) atau pengganti 

(substitusi). 

a. Suplemen (tambahan), dikatakan berfungsi sebagai suplemen 

(tambahan), apabila peserta didik mempunyai kebebasan memilih, 

apakah akan memanfaatkan materi pembelajaran elektronik atau tidak. 

Dalam hal ini, tidak  ada kewajiban/keharusan bagi peserta didik untuk 
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mengakses materi                                     pembelajaran elektronik. Sekalipun sifatnya opsional, 

peserta didik yang memanfaatkannya tentu akan memiliki tambahan 

pengetahuan atau wawasan. 

b. Komplemen (pelengkap), dikatakan berfungsi sebagai komplemen 

(pelengkap) apabila materi pembelajaran elektronik diprogramkan untuk 

melengkapi materi pembelajaran yang diterima siswa didalam kelas. 

Sebagai komplemen berarti materi pembelajaran elektronik 

diprogramkan untuk menjadi materi reinforcement (pengayaan) atau 

remedial bagi peserta didik didalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

konvensional. 

c. Substitusi (pengganti), beberapa perguruan tinggi di negara-negara maju 

memberikan beberapa alternatif model kegiatan pembelajaran 

/perkuliahan kepada para mahasiswanya. Tujuannya agar para 

mahasiswa dapat secara fleksibel mengelola kegiatan perkuliahannya 

sesuai dengan waktu dan aktivitas lain sehari-hari mahasiswa. Ada 3 

alternatif model kegiatan model pembelajaran yang dapat dipilih oleh 

peserta didik yaitu: 

1) Sepenuhnya secara tatap muka (konvensional). 

 

2) Sebagian secara tatap muka dan sebagian lagi melalui internet, atau 

bahkan. 

3) Sepenuhnya melalui internet setiap saat dan dimana saja kalau 

diperlukan mengingat bahan ajar tersimpan dalam komputer. 
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5. Kelebihan dan Kekurangan E-Learning 

a. Tersedianya fasilitas e-moderating dimana dosen dan mahasiswa dapat 

berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas internet secara regular dan 

kapan saja kegiatan komunikasi itu dilakukan dengan tanpa dibatasi oleh 

jarak, tempat, dan waktu. 

b. Dosen dan mahasiswa dapat menggunakan bahan ajar atau petunjuk 

belajar yang terstruktur dan terjadwal melalui internet, sehingga 

keduanya bisa saling menilai sampai seberapa jauh bahan yang dipelajari. 

c. Mahasiswa dapat belajar atau me-review bahan perkuliahan setiap saat 

dan dimana saja kalau diperlukan mengingat bahan ajar tersimpan dalam 

komputer. 

d. Bila mahasiswa memerlukan tambahan informasi yang berkaitan dengan 

bahan yang dipelajari nya, dapat melakukan akses internet secara lebih 

mudah. 

e. Baik dosen maupun mahasiswa dapat melakukan diskusi melalui internet 

yang dapat diikuti dengan jumlah peserta yang banyak, sehingga 

menambah ilmu pengetahuan dan wawasan yang lebih luas. 

f. Berubahnya peran mahasiswa dari biasanya pasif menjadi aktif. 

 

g. Relatif lebih efesien, misalnya bagi mereka yang tidak jauh dari 

perguruan tinggi  atau sekolah konvensional. 
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Sedangkan kekurangan e-learning adalah: 

a. Kurangnya interaksi antara dosen dan mahasiswa atau bahkan antar siswa 

itu sendiri. Kurangnnya interaksi ini bisa memperlambat terbentuknya 

values dalam proses pembelajaran. 

b. Kecendrungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial dan 

sebaliknya mendorong adanya aspek bisnis/komersial. 

c. Proses pembelajaran cenderung ke arah pelatihan daripada pendidikan. 

 

d. Berubahnya peran dosen dari yang tadinya menguasai teknik 

konvensional, kini dituntut juga mengetahui teknik pembelajaran yang 

menggunakan ICT. 

e. Mahasiswa yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi cenderung 

gagal. 

f. Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet. 

 

g. Kurangnya porsenil dalam hal penguasan bahasa pemograman computer. 

 

E-learning sendiri memiliki berbagai macam aplikasi media e-learning 

dalam pembelajaran dan pelaksanaan ujian serta memiliki kelebihan dan 

kekurangan masing-masing. Adapun aplikasi yang sering digunakan 

contohnya seperti : 

Tabel 1. 1 : Contoh Aplikasi Media E-Learning 
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SCHOOLOGY EDMODO 

KELEBIHAN KEKURANGAN KELEBIHAN KEKURANGAN 

Murah dan mudah 

didapat 

Ketergantungan 

pada internet 

Mudah untuk 

mengirim file, 

video, foto,dll 

Tidak mempunyai 

pilihan untuk 

mengirim pesan 

tertutup antar 
sesama siswa 

Efesen dan cepat 

updatenya 

Boros akan qouta Mengirim pesan 

individu kepada 
pengajar 

Tidak adanya 

fasilitas chat 

Menyenangkan Harus 

menggunakan hp 

android 

Membuat grup 

untuk diskusi 

tersendiri 

menurut kelas 

atau topik 

tertentu 

Siswa dibatasi 

aksesnya untuk 

keluar, karena hanya 

terbatas di kelas 

tersebut 

Bisa long distance Plagiarisme bisa 

sajaterjadi 

Lingkungan 

yang aman 
untuk peserta 
didik baru 

Masih dalam versi 

pengembagan dan 
belum sepurna 
seutuhnya 

Memiliki fitur 
lengkap 

   

Bisa melakukan 
diskusi 

   

Dapat mengirim file, 
video, image, dll 

   

Bisa submit dari 
mana saja 

   

Kontrol tugas 
 mudah 

   

Cetak hasil 
pekerjaan rumah 
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Tabel 1. 2 : Contoh Aplikasi Media E-Learning 

 

 

 

 

 

 

 

 

GOOGLE CLASSROOM MOODLE 

KELEBIHAN KEKURANGAN KELEBIHAN KEKURANGAN 

Sangt mobile 
friendly untuk 
pemula 

Saat google drive 
penuh file tidak 
dapat dikirim 

Sistem jaringan 

dan juga 

keamanan yang 

dapat disetting 
sendiri 

Membutuhkan 
pemahaman yang 
lebih tentang sistem 
yang ada pada mobile 

Mudah mengelola 
tugas yang diberikan 

 

Waktu pengiriman 
masih  bisa diatur 

Ruang akses 

yang dapat 

dibatasi dengan 

jaringan yang 
dibuat 

Perlunya tenaga ahli 
yang bertugas 
sebagai 
administrator 

Semua file 

masuk ke 

drive 

 Sistem 

pembelajaran 

yang dapat 

disesuaikan 

dengan 
kebutuhan user 

Memerlukan 

hardware yang 

lumayan bagus dan 

juga harus 

mengeluarkan biaya 

yang sedikit pula 

Mudah 

meninjau 

tugas sebelum 

dikirim 

 Fitur yang 

lengkap untuk 

sebuah proses 

pembelajara 

jarak jauh 

 

Sangat mudah 

melihat 

pengumuman dari 

pengajar 

 Fitur yang 
menarik 

 

Bebas dari iklan 

dan aman 
   

Tersedia secara 

gratis 100% 
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D. Schoology 

Schoology merupakan salah satu sistem manajemen pembelajaran 

(learning management system) berbentuk web sosial yang menawarkan 

pembelajaran sama  seperti didalam kelas secara percuma dan mudah digunakan 

seperti media sosial facebook Schoology adalah website yang memadu e-

learning dan jejaring social. Konsepnya sama seperti edmodo, namun dalam hal 

e-learning schoology mempunyai banyak kelebihan. Membangun e-learning 

dengan schoology juga lebih menguntungkan bila dibanding menggunakan 

moodle yaitu karena tidak memerlukan hosting dan pengolahan schoology (lebih 

user friendly). 

Fitur-fitur yang dimiliki oleh schoology adalah courses, group 

discussion, resources, qiuz, attendance, dan analytics. Scohoology adalah 

situs yang menggabungkan jejaring sosial, sehingga dengan schoology 

pengguna dapat berinteraksi sosial sekaligus belajar. Adapun fitur-fitur yang 

dimiliki schoology adalah: 

1. Courses (kursus), yaitu fasilitas untuk membuat kelas mata pelajaran. 

 

2. Groups (kelompok), yaitu fasilitas untuk membuat kelompok. 

 

3. Resources (sumber belajar), dalam fitur resources dapat menambahkan 

materi, yaitu berupa Assignment, Test/quiz, File/link, Discussion, Page, 

dan media album. 

Fasilitas tersebut mempermudah pendidik dalam membuat 

pertanyaan diskusi, kelompok kolaboratif, atau penugasan yang 
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memungkinkan terciptanya interaksi antara peserta didik dan pendidik 

mereka. Pendidik dapat berpartisipasi dalam memantau diskusi yang 

dilaksanakan peserta didik. Aspek lain yang dimiliki schoology ialah dapat 

memberikan informasi akademik kepada peserta didik. Peserta didik dapat 

mengakses nilai-nilai mereka, catatan kehadiran, dan umpan balik 

pendidik pada tugas elektronik yang disampaikan. 

E-learning yang biasa pihak sekolah biasanya digunakan yaitu 

edmodo dan schoology, hanya saja keduanya memiliki perbedaan dalam 

tingkat motivasi belajar bagi siswa. Kelas yang menggunakan e-learning 

berbasis schoology menyatakan bahwa siswa menjadi lebih termotivasi 

daripada kelas yang menggunakan edmodo karena schoology mudah diakses 

dan peserta didik juga mempunyai target nilai. Selain itu dengan schoology 

siswa lebih memahami pelajaran serta lebih aktif dalam pembelajaran. 

Sehingga menyebabkan siswa menjadi lebih semangat, lebih senang dan bisa 

belajar dimanapun. 

Selanjutnya kajian lain juga menyatakan bahwa dengan adanya 

penggunaan e- learning berbasis schoology mendapat respon yang baik dari 

siswa disetiap aspek keseluruhan schoology karena schoology termasuk 

dalam kategori sangat menarik untuk pembelajaran. Kajian lain juga 

menyatakan bahwa dengan schoology memberikan pengaruh nilai siswa 

meningkat. Berdasarkan beberapa kutipan diatas bahwa dengan media 

pembelajaran e-learning bisa meningkatkan minat belajar siswa. Apalagi 

dengan penggunaan e-learning berbasis schoology ini selain siswa bisa 
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belajar kapanpun dan dimanapun. Dengan schoology juga membuat siswa dan 

guru bisa berinteraksi sosial karena di fitur schoology memiliki tautan untuk 

berbagai sosial media dan guru juga bisa melihat kehadiran siswa serta 

mengontrol kegiatan yang dilakukan siswa selama menggunakan schoology. 

Media schoology adalah bagian dari kelas virtual atau lebih dikenal 

dengan E- Learning. Dengan media ini diharapkan kecepatan dan kemudahan 

dalam kegiatan belajar mengajar terlaksana yang akhirnya adalah transfer of 

knowledge lebih cepat dan mengena. Media schoology bukanlah 

menggantikan peran kelas konvensional atau kelas tatap muka akan tetapi 

media ini memiliki peran melengkapi dan mempercepat tercapainya tujuan 

belajar. 

 

E. Persepsi Siswa Dalam Penggunaan E-learning 

Pembelajaran e-learning sekarang menjadi pilihan utama karena adanya 

pandemi ini. Pembelajaran e-learning adalah suatu pendekatan pembelajaran 

yang pada pelaksanaannya tidak bertatap muka langsung di kelas. E-learning 

bisa digunakan dalam kondisi seperti ini, karena berbasis internet yang berarti 

tidak perlu datang ke kelas, salah satu alat yang dipakai adalah schoology. Oleh 

karena itu, e- learning semakin menjadi pilihan karena dapat menghemat biaya, 

waktu, dan fleksibel. 

Pembelajaran dengan menggunakan teknologi ini dapat memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap dunia pendidikan untuk menunjang 

kegiatan proses pembelajaran. Penguasaan guru dan siswa di dalam 
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menggunakan TIK pun menjadi hal yang sangat penting dalam rangka 

menghadapi persaingan global yang menuntut siswa untuk memiliki minat di 

dalam belajar sehingga mampu untuk mandiri, kreatif, 

berfikir kritis, dan mampu memecahkan masalah sesuai tuntutan abad 21 

menggunakan pembelajaran berbasis teknologi. Pembelajaran e-learning 

merupakan satu solusi untuk memecahkan masalah yang bisa dilaksanakan 

guru dalam proses pembelajaran. Pembelajaran e-learning dapat melatih 

siswa untuk belajar mandiri sehingga dapat membuat dirinya memiliki minat 

dalam belajar. Selain itu, siswa dapat memperkuat pengetahuannya dengan 

cara mencari sendiri pengetahuan yang mereka butuhkan melalui fasilitas 

internet dengan arahan guru [15]. 

Permasalahan dalam pemakaian e-learning tentu juga ada, seperti 

belum terbiasanya guru dan siswa dalam penggunaan media e-learning untuk 

pembelajaran, perlu waktu dalam merancang pembelajaran, menjamin 

interaksi antara guru dan siswa siswa dengan materi. Jika tidak ada panduan 

yang jelas, bisa saja guru hanya memindahkan hasil kerjanya ke e-learning 

sehingga tidak tercapai tujuan pembelajaran [16]. Sebagai sesuatu yang baru 

tentu banyak kendala yang dihadapi baik oleh siswa maupun guru dalam 

pemanfaatan e-learning. Oleh karena itu, pada tahap penelitian ini perlu 

diketahui bagaimana persepsi siswa dalam penggunaan media e-learning 

untuk pembelajaran. 
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Perceived 

ease of use 

Perceived 

usefulness Actual 

technology use 

Behavioral 

intention to use 

Attitude 

toward using 

F. Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan model penelitian 

pendekatan yang umumnya digunakan untuk meneliti penerimaan teknologi 

informasi terbaru. Model penelitian TAM menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi informasi akan semakin membantu meningkatkan efisiensi kerja 

seorang sehingga akan menunjang pekerjaannya. TAM menganggap bahwa dua 

keyakinan individual, yaitu persepsi manfaat dan persepsi kemudahan 

penggunaan merupakan alasan utama perilaku penerimaan teknologi dan 

akhirnya menggunakan teknologi. Penelitian ini juga menggunakan TAM 

sebagai model dasar [17]. 

Kelebihan TAM merupakan model pendekatan yang paling banyak 

digunakan, model yang sederhana tapi valid. Model TAM berfokus terhadap 

penerimaan sebuah teknologi dengan melihat sebuah sisi dari teknologi yang 

nantinya akan mempengaruhi sikap/prilaku pengguna terhadap teknologi 

tersebut. Selain itu, TAM juga telah diuji dengan banyak penelitian yang 

hasilnya TAM merupakan model yang baik khususnya jika dibandingkan dengan 

model lainnya. 

 

 

Gambar 1. 1 : Gambar Konstruk TAM 
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TAM memiliki 5 konstruk utama, yaitu: (1) Perceived ease of use (persepsi 

kemudahan pengguna), (2) Perceived usefulness (persepsi kemanfaatan), (3) 

Attitude toward using (sikap), (4) Behavioral intention to use (niat prilaku untuk 

menggunakan), (5) Actual technology use (penggunaan teknologi sesungguhnya). 

1. Perceived ease of use (persepsi kemudahan pengguna) 

Persepsi kemudahan penggunaan diartikan sebagai sejauh mana 

seseorang  percaya bahwa menggunakan teknologi akan bebas dari kerja keras 

dan akan lebih efektif. Ini merupakan suatu kepercayaan tentang proses 

pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa percaya bahwa TI mudah 

digunakan maka orang tersebut akan menggunakannya, begitu juga dengan 

sebaliknya. 

Persepsi tentang kemudahan penggunaan sebuah teknologi 

merupakan sebagai  sebuah ukuran dimana pengguna dapat percaya bahwa 

komputer dapat dengan cepat dan mudah untuk kita gunakan, yang dimana 

menjadi sebuah tolak ukur suatu ukuran dimana seseorang percaya bahwa 

teknologi komputer dapat dengan mudah dipahami dan digunakan. 

Kemudahan penggunaan teknologi informasi antara lain:  memudahkan dalam 

mendapatkan informasi, komputer membantu menyelesaikan  suatu pekerjaan 

dengan alat bantu komputer dengan mudah, komputer bisa  meningkatkan 

keterampilan seseorang, komputer mudah untuk dioperasikan, hanya 

memerlukan kebiasaan didalam menggunakannya. 
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2. Persepsi Kemanfaatan ( perceived usefulness) 

Persepsi kemanfaatan adalah sebagai probabilitas subyektif dari 

pengguna potensial yang menggunakan suatu aplikasi tertentu untuk 

mempermudah kinerja atas pekerjaannya. Kinerja yang dipermudah ini dapat 

menghasilkan keuntungan yang lebih baik dari segi fisik maupun non fisik, 

seperti hasil yang diperoleh akan lebih cepat dan dengan hasil yang lebih 

memuaskan dibanding dengan tidak menggunakan produk dengan teknologi 

tersebut [18]. 

Davis menyatakan perceived usefulness adalah ukuran dimana 

penggunaan suatu teknologi dipercaya dapat mendatangkan manfaat bagi 

orang yang menggunakannya. Perceived usefulness dapat diukur melalui 

beberapa indikator seperti meningkatkan kinerja, memudahkan pekerjaan, 

serta merasakan keseluruhan manfaat teknologi. Persepsi kemanfaatan 

merupakan suatu ukuran dimana seseorang percaya bahwa dengan 

menggunakan suatu sistem tertentu maka akan dapat meningkatkan kinerja 

mereka. Perceived usefulness dapat diukur dengan indikator meningkatkan 

produktivitas, membuat kerja lebih efektif, dan mempercepat suatu pekerjaan. 

Jadi, persepsi kemanfaatan seseorang percaya bahwa menggunakan 

suatu teknologi akan meningkatkan kinerjanya. Persepsi ini merupakan suatu 

kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan. Dengan demikian jika 

seseorang merasa percaya bahwa menggunakan TI itu bisa berguna maka 

akan menggunakannya, sebaliknya jika merasa percaya bahwa TI kurang 

berguna maka seseorang tersebut tidak akan menggunakannya. 
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3. Sikap Terhadap Perilaku (attitude toward behavior) 

Wibowo (2006:2) menyatakan bahwa attitude toward behavior dalam 

TAM dikonsepkan sebagai sikap terhadap penggunaan sistem yang berbentuk 

penerimaan atau penolakan sebagai dampak bila seseorang menggunakan 

suatu teknologi dalam pekerjaannya. Peneliti lain menyatakan bahwa faktor 

attitude (sikap) sebagai salah satu aspek yang mempengaruhi perilaku 

individual. Sikap seseorang terdiri atas unsur kognitif/cara pandang, afektif, 

dan komponen-komponen yang berkaitan dengan perilaku. Sikap terhadap 

menggunakan teknologi didefinisikan oleh Davis sebagai perasan positif atau 

negative dari seseorang jika harus melakukan perilaku yang akan ditentukan 

[19]. Jadi sikap dan perilaku menjelaskan bahwa tentang seseorang teknologi 

informasi, dimana sikap ini menjadi tolak ukur dari sikap penerimaan 

teknologi setelah melakukan suatu prilaku. 

4. Niat prilaku (behavioral intention to use) 

Minat digambarkan sebagai situasi seseorang sebelum melakukan 

tindakan yang dapat dijadikan dasar untuk memprediksi prilaku atau 

tindakan. Minat prilaku atau menggunakan didefinidikan sebagai tingkat 

seberapa kuat keinginan atau dorongan seseorang untuk melakukan prilaku 

tertentu [20]. Tujuan utama TAM adalah memberikan penjelasan tentang 

penetuan penerimaan komputer secara umum, memberikan penjelasan 

tentang perilaku atau sikap pengguna dalam suatu populasi (Davis et, al, 

1989). 
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TAM menyatakan bahwa Behavioral intention to use ditentukan oleh 

dua keyakinan yaitu: pertama, perceived usefulness yang didefinisikan 

sebagai sejauh mana seseorang yakin bahwa menggunakan sistem akan 

meningkatkan kinerjanya. Kedua, perceived ease of use yang didefinisikan 

sebagai sejauh mana seseorang yakin bahwa penggunaan sistem adalah 

mudah. TAM juga menyatakan bahwa dampak variabel-variabel eksternal 

seperti (karakteristik sistem, proses pengembangan dan pelatihan) terhadap 

intention to use adalah dimediasi oleh perceived of usefulness dan  perceived 

ease of user [21]. 

Jadi behavioral intention to use itu kecenderungan perilaku untuk 

tetap menggunakan suatu teknologi. Tingkat penggunaan sebuah teknologi 

komputer pada seseorang dapat dilihat dari sikap perhatiannya terhadap 

teknologi tersebut. 

5. Penggunaan Teknologi Sesungguhnya ( actual technology use ) 

Actual System Usage adalah kondisi nyata bagi penggunaan sistem 

(Wibowo, 2006:3). Dalam konteks penggunaan sistem teknologi informasi, 

perilaku dikonsepkan dalam penggunaan sesungguhnya (actual use) yang 

merupakan bentuk pengukuran terhadap frekuensi dan durasi waktu 

penggunaan teknologi. Dengan kata lain pengukuran penggunaan 

sesungguhnya diukur sebagai jumlah waktu yang digunakan untuk 

berinteraksi dengan suatu teknologi dan besarnya frekuensi penggunaannya. 

Seseorang akan puas menggunakan sistem jika meyakini bahwa sistem 
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tersebut mudah digunakan dan akan meningkatkan produktifitasnya, yang 

tercermin dari kondisi nyata pengguna [22]. 

 

G.  Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang sesuai dengan topik penelitian yang akan 

dialkukan  yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1. 3 : Tabel Penelitian Terdahulu 

NO JUDUL PENULIS/TAHUN TEMPAT HASIL 

1. Pengembangan 

media E-learning 

berbasis schoology 

pada mata pelajaran 

IPA kelas VII 

semester ganjil  

tahun pelajaran 

2016/2017 di    SMP 

SARASWATI 

SINGARAJA 

(Made Dedy 

Sumardana, 2016) 

Universitas 

Pendidikan 

Ganesha Jurusan 

Teknologi 

Pendidikan 

Hasil penelitian 

ini adalah 

rancangan 

pengembangan 

media e-learning 

berbasis 

schoology terdiri 

dari 3 fase, yakni 

fase analisis 

kebutuhan, 

analisis   desain, 

serta fase 

pengembangan 

dan 

implementasi 

2. Penerapan media 

e-learning 

berbasis 

schoology  untuk 

meningkatkan 

(Tugiyo aminoto, 

hairul pathoni, 2014) 

Prodi pendidikan 

fisika FKIP 

universitas jambi 

Dapat 

disimpulkan 

bahwa penerapan 

media schoology 

dapat 
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NO JUDUL PENULIS/TAHUN TEMPAT HASIL 

aktivitas dan hasil 

Belajar materi 

usaha dan energi   

di kelas XI SMA 

N 10 Jambi 

meningkatkan 

Aktivitas dan 

hasil  belajar 

siswa kelas XI 

SMA kota jambi 

dengan 

peningkatan rata- 

peningkatan rata- 

rata aktivitas 

34,84%, 

peningkatan rata- 

rata hasil belajar 

32%, 

peningkatan 

ketuntasan 

adalah 38,84%. 

rata aktivitas  

34,84%, 

peningkatan rata- 

rata hasil belajar 

32%, 

peningkatan 

 

3. Persepsi siswa 

terhadap 

pembelajaran e- 

learning melalui 

media google 

classroom untuk 

meningkatkan 

(Melma rohani, 

Zulfah, 2021) 

Universitas 

pahlawan tuanku 

tambusai 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa  minat 

belajar   siswa 

dengan 

menggunakan 

pembelajaran e- 
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NO JUDUL PENULIS/TAHUN TEMPAT HASIL 

minat belajar siswa 

SMP N 1 Kouk 

larning  melalui 

google 

classroom 

memilik 4 aspek, 

yaitu :  aspek 

perasaan senang 

sebanyak   60% 

dengan   kategori 

senang, 

ketertarikan 

siswa sebanyak 

50%  dengan 

kategori   kuat, 

perhatian  siswa 

sebanyak    40% 

dengan kategori 

sangat kuat, dan 

terlibat     aktif 

sebanyak 50% 

dengan kategori 

kuat. 

 

 

H.Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir yang mendasari dalam penelitian ini adalah 

bagaimana  persepsi siswa dalam penggunaan media e-learning schoology pada 

pembelajaran dan  pelaksanaan ujian secara daring di SMA 9 Tunas Bangsa 

Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan teori TAM sebagai model dasar. 
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Persepsi Siswa Dalam Penggunaan Media E- 

Learning Schoology Pada Pembelajaran dan 

Pelaksanaan Ujian Secara Daring di SMA 9 

TUNAS BANGSA BANDA ACEH 

Model Pembelajaran- Persepsi Siswa 

Media Pembelajaran- Teori TAM 

Media E-learning- Penelitian Terdahulu 

Tempat penelitian yang ingin dilaksanakan di sekolah SMA 9 Tunas Bangsa 

Banda Aceh, SMA 9 merupakan suatu sampel penelitian dalam penelitian yang 

sedang melaksanakan pembelajaran secara online. 

Untuk dapat menganalisis persepsi siswa dalam penggunaan media e-

learning schoology pada pembelajaran dan pelaksanaan ujian secara daring di 

SMA 9 Tunas Bangsa Banda Aceh, maka peneliti perlu menggunakan suatu 

model pendekatan penerimaan untuk penggunaannya, salah satu model yang 

cocok digunakan adalah TAM. Penelitian ini mempengaruhi 5 faktor-faktor 

TAM diantaranya ialah: (1) Pengguna teknologi (Actual Technology Use), (2) 

Kegunaan (Perceived use fulness ), Kemudahan penggunaan (Perceived ease of 

use), (4) Sikap prilaku ( Attitude toward using technology), (5) Penggunaan 

teknologi sesungguhnya (Actual use technology). 

Secara sederhana kerangka berfikir merupakan sintesis tentang 

hubungan antar variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah 

dideskripsikan. Kerangka berfikir dapat diartikan sebagai penggambaran alur 

berfikir peneliti yang memberikan  penjelasan tentang objek variabel atau fokus 

terhadap permasalahan. 

 

Berikut adalah kerangka berfikir oleh peneliti: 
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Metode Penelitian: 

Kuantitatif 

Pengumpulan Data: Kuesioner / angket 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kesimpulan 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 2 : Gambar Kerangka Berfikir 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian pada skripsi ini fokus pada persepsi siswa 

dalam penggunaan media e-learning schoology pada pembelajaran 

dan pelaksanaan ujian di SMA N 9 Tunas Bangsa Banda Aceh. 

 

B. Metode Penelitian 

Pada penelitian ini saya menggunakan metode kuantitatif. Metode 

kuantitatif adalah suatu metode yang dilatar belakangi oleh aturan-aturan umum 

ataupun ilmu sosial dan alam fakta untuk dapat membuat penyajian dan 

eksperimen pada keseluruhan populasi dan sampel tertentu dengan bersifat 

kuantitatif. 
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Analisis 

 

C. Tahap Penelitian 

Dalam melakukan sebuah penelitian dibutuhkan beberapa langkah-

langkah  dalam meneliti, yang akan berpengaruh besar kepada penelitian. 

Berikut ialah tahapan-tahapan penelitiannya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 3 : Gambar Tahap Penelitian 
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Penelitian 
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Penelitian 

 

Kesimpulan Hasil 

Penelitian 

 

Latar Belakang 

 
Merumuskan Masalah 
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Penelitian 

 

 

Menentukan Objek Penelitian 

 

 

Studi Literatur 

 

 
Kerangka Berfikir 

 

 Menentukan Sampel & 
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Pertanyaan & Kuesioner 

 

 

Bagi Kuesioner 

 

 

Uji Statistik 

 

 

Analisis Data 
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D. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMAN 9 Tunas Bangsa Banda Aceh, yang 

tepatnya beralokasikan di JL. Sultan Maliku Saleh, Lhong Raya, Aceh, Kota 

Banda Aceh. Dengan tujuan lokasi ini dipilih karena sampel utama dari 

penelitian ini adalah guru dan siswa. Pengumpulan data dilakukan pada 

tanggal 13 Mei hingga 20 Juni 2021. SMAN 9 Tunas Bangsa Banda Aceh 

merupakan salah satu sekolah menengah atas negeri yang ada di kota Banda 

Aceh. Adapun pelajaran yang diberikan meliputi semua mata pelajaran wajib 

sesuai kurikulum yang berlaku dengan tambahan pilihan kegiatan-kegiatan 

ekstrakulikuler sekolah seperti karate, basket, futsal, grup belajar science dan 

lainnya. 

SMAN 9 Tunas Bangsa memiliki staf pengajar guru yang kompeten pada 

bidang pelajarannya sehingga berkualitas dan menjadi salah satu terbaik di 

Kota Banda Aceh. Tersedia juga berbagai fasilitas sekolah seperti ruang kelas 

yang nyaman, perpustakaan, lapangan olahraga, kantin dan lainnya. 

 

E. Populasi dan Sampel Penelitian 

Teknik pengambilan sampel yang diambil adalah dengan menggunakan 

teknik random sampling. Yaitu teknik sampling yang dapat memberikan 

peluang sama bagi setiap populasi yang dipilih secara acak tanpa 

memperhatikan starata yang ada dalam  populasi. 
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1. Populasi 

Populasi adalah suatu kelompok subyek atau individu pada wilayah / 

tempat dan waktu dengan suatu kualitas tertentu yang akan diteliti/diamati. 

Populasi merupakan keseluruhan objek yang ingin diteliti. Maka yang 

menjadi populasi dari penelitian ini adalah siswa pada sekolah SMAN 9 

Tunas Bangsa Banda Aceh. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari suatu populasi yang telah dijadikan subyek 

penelitian, juga dikatakan sebagai wakil dari sekumpulan anggota populasi 

penelitian.  Sampel dalam penelitian ini adalah bagian dari populasi yaitu 

siswa. 

 

F. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah objek-objek bervariasi yang sudah dijadikan 

sebagai bahan teliti untuk melakukan penelitian, sehingga memperoleh 

informasi    yang dibutuhkan, kemudian menarik kesimpulan. Dari teori diatas 

maka variabelnya. 

1. Pengguna Teknologi 

Merupakan prilaku yang menggunakan sistem teknologi, prilaku 

merupakan bentuk pengukuran terhadap frekuensi dan durasi waktu, tingkat 

persepsi disini dilihat dari respon pengguna yaitu siswa. 
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2. Kegunaan 

Merupakan persepsi pengguna sejauh mana seseorang akan percaya 

bahwa menggunakan suatu teknologi dapat meningkatkan kinerja 

pekerjaannya. 

3. Kemudahan pengguna 

Merupakan suatu kemudahan pengguna dalam menggunakan 

teknologi. Bahwa pembelajaran daring merupakan suatu sistem pembelajaran 

yang mudah dan cocok dilaksanakan pada saat pandemi Covid-19. 

4. Sikap prilaku (attitude toward using) 

Merupakan suatu sikap terhadap pengguna sistem yang berbentuk 

penolakkan atau penerimaan. Faktor sikap ini mempengaruhi prilaku individu 

(cognitif) dan afektive. Bahwa pembelajaran daring memiliki faktor 

pendukung dan penghambat baik cognitif maupun afektif dan komponen yang 

berhubung dengan prilaku. 

G.Instrumen Penelitian 

Instrument adalah semua alat yang digunakan untuk mengumpulkan, 

memeriksa, menyelidiki suatu masalah, atau mengumpulkan, mengolah, 

menganalisa, dan menyajikan data-data secara sistematis serta objektif dengan 

tujuan memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis. 

Menyusun instrumen merupakan langkah penting dalam pola prosedur 

penelitian. Instrumen berfungsi sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data 

yang diperlukan. Bentuk instrumen berkaitan dengan metode pengumpulan  

data, misal metode wawancara yang instrumennya pedoman wawancara. 
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Metode angket atau kuesioner, instrumennya berupa angket atau kuesioner. 

Metode tes, instrumennya adalah soal tes, tetapi metode observasi, instrumennya 

bernama chek-list. 

Menyusun instrumen pada dasarnya adalah menyusun alat evaluasi, karena 

mengevaluasi adalah memperoleh data tentang sesuatu yang diteliti, dan hasil 

yang diperoleh dapat diukur dengan menggunakan standar yang telah ditentukan 

sebelumnya oleh peneliti. Dalam hal ini terdapat dua macam alat evaluasi yang 

dapat dikembangkan menjadi instrumen penelitian, yaitu tes dan non-tes. 

Berikut adalah macam-macam insrumen dalam penelitian: 

1. Bentuk instrument tes 

Tes berupa pertanyaan, lembar kerja, atau sejenisnya yang dapat 

digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, bakat, dan 

kemampuan dari subjek penelitian. Lembar instrument berupa tes berisi soal-

soal yang terdiri atas butir-butir soal [22]. 

2. Bentuk instrumen interview 

Suatu dialog yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh 

informasi dari responden yaitu dinamakan interview. Instrument nya 

dinamakan interview atau bisa disebut juga dengan wawancara, dalam 

pelaksanaanya interview dapat dilakukan  dengan cara terstruktur atau bebas. 

Secara bebas artinya pewawancara dapat menanyakan apa-apa saja kepada 

seseorang yang hendak diwawancarai tanpa harus membawa lembar pedoman 

nya. 
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3. Bentuk instrumen observasi 

Observasi merupakan pengamatan langsung dengan menggunakan 

penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan. Instrumen yang digunakan 

dalam observasi dapat berupa pedoman pengamatan, tes, kuesioner, rekaman 

gambar, dan rekaman suara. 

4. Bentuk instrumen dokumentasi 

Dokumen dalam penelitian digunakan sebagai penyempurnaan dari 

data wawancara dan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti. Dokumen 

dalam penelitian kualitatif dapat berupa tulisan, gambar, atau karya 

monumental dari obyek yang diteli      

Dalam penelitian ini menggunakan instrument kuesioner dengan 

pemberian lima skor, yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Skala likert adalah skala penelitian yang digunakan untuk mengukur 

sikap dan pendapat. Dengan skala likert ini, responden diminta untuk 

melengkapi kuesioner yang mengharuskan mereka untuk menunjukkan 

tingkat persetujuaannya terhadap serangkaian pertanyaan. Peneliti 

mengumpulkan data melalui kuesioner, dikarenakan pada saat ini sedang 

Pernyataan positif skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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adanya pandemi COVID-19 terutama aceh yang sedang berada dalam zona 

merah. Oleh karena itu peneliti lebih memilih mengumpulkan data dalam 

bentuk menyebarkan kuesioner kepada tujuan yang hendak diteliti. 

Tabel 1. 4 : Tabel Intrumen Menurut Peneliti 

NO Variabel Kontruk Indikator  Pertanyaan 

1. 
Persepsi siswa 
dalam 

menggunakan 
e-learning 
schology 

 

Perceived 

Usefulness 

(kegunaan) 

Meningkatkan 

efektifitas 

kinerja 

pembelajaran 

daring 

a. Dengan 

menggunakan 

aplikasi 

schoology lebih 

mudah, efesien, 

dan juga 

menyenangkan 

disbanding 

aplikasi lainnya 

contohnya seperti 

(google 

classroom, 

edmodo, moodle, 

dll)  

b. Dengan adanya 

aplikasi 

schoology dapat 

meningkatkan 

kemampuan dan 

pengetahuan 

dalam 

pembelajaran. 



 

42 

 

NO Variabel Kontruk Indikator  Pertanyaan 

   - 

Meningkatkan 

performa 

kinerja 

pembelajaran 

daring 

 

c. Aplikasi 

schoology 

membutuhkan 

pemahaman yang 

lebih tentang 

system yang ada 

pada aplikasi 

tersebut 

2. Media E-Learning 

schoology 

Perceived ease 

of use 

(Kemudahan 

pengguna) 

- 

Menggunakan 

media 

pembelajaran 

yang 

mendukung 

dengan mudah 

1. Aplikasi 

schoology 

memudahkan 

guru dan siswa 

dalam mengirim 

file,

 video, image, 

dll 

2. Aplikasi 

schoology 

memudahkan 

dalam 

mengontrol tugas    

dan mencetak 

Hasil tugas 

dengan mudah 

 

3. Aplikasi 

schoology 

memudahkan 

siswa dan guru 

dalam 

pembelajaran 

maupun 

pelaksanaan ujian 

Schoology 

memiliki fitur 

lengkap 

4. Schoology 
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NO Variabel Kontruk Indikator  Pertanyaan 

memiliki fitur 

lengkap 

 Pembelajaran dan 

pelaksanaan ujian 

secara daring 

Actual 

technology use 

(penggunaan 

teknologi 

sesungguhnya) 

-  

penggunaan 

teknologi 

secara nyata 

dalam praktek 

1. Guru dan sisa 

puas dalam 

menggunakan 

aplikasi 

schoology 

2. Dengan adanya

 aplikasi 

schoology 

proses 

pembelajaran 

lebih 

 mudah 

dilakukan 

3. Fitur-fitur 

yangvterdapat 

pada aplikasi 

schoology mudah 

digunakan 

4. Aplikasi 

schoology hanya 

dapat digunakan 

ketika 

pembelajaran 

saja 
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H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen 

penelitian yang berbentuk kuesioner/angket. Dengan membagikan dan 

menyebarkan angket, berguna untuk mendapatkan informasi yang lebih akurat 

dan relevan. 

1. Kuesioner/angket 

Kuesioner merupakan angket berupa soal-soal yang diberikan kepada 

informan agar dapat mendapatkan informasi berupa data sesuai dengan 

pernyataan yang kita berikan kepada informan tersebut. Dengan demikian 

peneliti dapat mengetahui variabel yang akan diukur. Peneliti menyebarkan 

kuesioner/angket dengan secara online dikarenakan kondisi saat ini sedang 

berada dalam masa pandemi  Covid- 19. 

I. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini mengarahkan kepada 

menjawab rumusan masalah atau dapat menguji hipotesis yang telah dibuat 

dengan menggunakan Deskriptif. Analisis statistik deskriptif adalah statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data dengan  cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 

Analisis ini hanya berupa akumulasi data  dasar dalam bentuk deskripsi semata 

dalam arti tidak mencari atau menerangkan saling hubungan, menguji hipotesis, 

membuat ramalan, atau melakukan penarikan kesimpulan. Rumus yang 

digunakan dalam analisis deskriptif merupakan standar deviasi. 
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Tabel 1. 5 : Tabel Rumus Standar Deviasi Dan Mean 

No Interval Kategori 

1. X<M - 1SD Rendah 

2. M - 1SD <= X<M + 1SD Sedang 

3. M + 1SD <= X Tinggi 

 

Keterangan : 

X : Nilai SD : Standar Deviasi 

M : Rata-rata 

Standar deviasi yaitu nilai statistik yang dimanfaatkan untuk 

menentukan  bagaimana sebaran data dalam sampel, serta seberapa dekat titik 

data individu ke mean ataupun nilai rata-rata nilai sampel. Pada penelitian ini 

peneliti menghitung secara manual dengan kalkulator maupun excel. 
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J. Jadwal Penelitian 

Tabel 1. 6 : Jadwal Penelitian 

 
 

No 

 
 

Kegiatan 

Waktu 

Januari Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

 

1 

Menemukan 

 

permasalahan 

                        

 

2 

Menentukan ide 

 

topik permasalahan 

                        

 
 

3 

Mengajukan judul 

kepada dosen 

pembimbing 

                        

4 Menyusun Proposal                         

 

5 

Mengajukan 

 

Proposal 

                        

6 Seminar proposal                         

7 Revisi                         

 

8 

Pembagian 

 

Kuesioner 

                        

9 Pengumpulan data                         

10 Menyusun skripsi                         

11 Sidang skripsi                         

 

 

 

 



 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Pada Bab ini akan membahas mengenai persoalan yang akan menjawab 

pertanyaan dari rumusah masalah secara lengkap dan terperinci. Menggunakan 

metode-metode yang dianggap sesuai, dengan menerapkan metode penelitian 

sebagaimana yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. 

B. Deskripsi Objek Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner, dimana kuesioner 

tersebut diberikan kepada populasi tersendiri yaitu siswa siswi SMAN 9 Tunas 

Bangsa Banda Aceh. Penelitian ini ditekankan pada pengaruh dalam pemakaian 

aplikasi schoology selama pembelajaran dan pelaksanaan ujian secara daring. 

Responden pada ini penelitian ini juga menujukkan kepada siswa siswi SMAN 

9 Tunas Bangsa Banda Aceh. 

C. Deskripsi Responden 

Data yang disajikan dalam penelitian ini, diperoleh dari angket atau 

kuesioner yang disebarkan secara online kepada siswa/siswi SMAN 9 Tunas 

Bangsa Banda Aceh, dikarenakan suasana saat ini sedang berada pada zona 

merah pandemi COVID-19 terutama daerah Aceh. Adapun variabel dalam 

penelitian ini adalah media E-learning schoology yang merupakan variabel 

bebas dan efektifitas penggunaan media e-learning schoology merupakan 

variabel terikat. Dengan adanya media e- learnings choology maka siswa 
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maupun guru akan mudah dalam proses pembelajaran serta pelaksanaan ujian 

berlangsung, sehingga tidak kebingungan dalam mencari  solusi. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan dimulai pada 13 Mei 2021 

sampai 20 Juni 2021. dari hasil kuesioner yang telah diberikan dan di isi oleh 

siswa/siswi sebagai responden, maka data yang didapat adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1. 7 : Jumlah Responden 

 

Kelas Jumlah Responden 

10 23 Responden 

11 51 Responden 

Total 74 Responden 

 

 

D. Penyajian Data 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan angket yang berbentuk skala 

likert. Dalam pembagian skala likert peneliti membagikan kuesioner/angket 

kepada siswa SMAN 9 Tunas Bangsa Banda Aceh, dengan demikian peneliti 

mendapatkan hasil sebanyak 74 responden dengan menggunakan 11 pertanyaan. 

Berdasarkan hasil skor persepsi siswa dalam penggunaan media e-learning 

schoology dapat peneliti kelompokkan berdasarkan rumus sebagai berikut: 

Tabel 1. 8 : Rumus Mean Dan Standar Deviasi 

No Interval Kategori 

1. X<M - 1SD Rendah 

2. M - 1SD <= X<M + 1SD Sedang 

3. M + 1SD <= X Tinggi 
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Berdasarkan rumus diatas dan dengan data hasil penelitian, peneliti 

mengelompokkan persepsi siswa dalam penggunaan media e-learning schoology 

dengan berikut: 

Tabel 1. 9 : Peroleh Skor Persepsi Siswa Dalam Penggunaan Media Schoology 

 
No 

 
Skor 

Skor 
rata-rata 

 
Keterangan 

 
No 

 
Skor 

 
Skor rata-rata 

 
Keterangan 

1 44 4 Sedang 38 46 4,181818182 Sedang 

2 46 4,18182 Sedang 39 49 4,454545455 Sedang 

3 35 3,18182 Rendah 40 33 3 Rendah 

4 45 4,09091 Sedang 41 33 3 Rendah 

5 41 3,72727 Sedang 42 48 4,363636364 Sedang 

6 45 4,09091 Sedang 43 33 3 Rendah 

7 44 4 Sedang 44 33 3 Rendah 

8 47 4,27273 Sedang 45 47 4,272727273 Sedang 

9 45 4,09091 Sedang 46 52 4,727272727 Tinggi 

10 46 4,18182 Sedang 47 50 4,545454545 Sedang 

11 46 4,18182 Sedang 48 46 4,181818182 Sedang 

12 48 4,36364 Sedang 49 44 4 Sedang 

13 43 3,90909 Sedang 50 47 4,272727273 Sedang 

14 44 4 Sedang 51 49 4,454545455 Sedang 

15 46 4,18182 Sedang 52 45 4,090909091 Tinggi 

16 47 4,27273 Sedang 53 51 4,636363636 Tinggi 

17 46 4,18182 Sedang 54 43 3,909090909 Sedang 

18 45 4,09091 Sedang 55 44 4 Sedang 

19 47 4,27273 Sedang 56 48 4,363636364 Sedang 

20 48 4,36364 Sedang 57 44 4 Sedang 

21 44 4 Sedang 58 43 3,909090909 Sedang 
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14% 

Jumlah 
12% 

74% 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

 

 

22 39 3,54545 Rendah 59 44 4 Sedang 

23 47 4,27273 Sedang 60 41 3,727272727 Sedang 

24 49 4,45455 Sedang 61 44 4 Sedang 

25 43 3,90909 Sedang 62 51 4,636363636 Tinggi 

26 51 4,63636 Tinggi 63 49 4,454545455 Sedang 

27 48 4,36364 Sedang 64 42 3,818181818 Sedang 

28 49 4,45455 Sedang 65 55 5 Tinggi 

29 30 2,72727 Rendah 66 43 3,909090909 Sedang 

30 51 4,63636 Tinggi 67 55 5 Tinggi 

31 49 4,45455 Sedang 68 52 4,727272727 Tinggi 

32 46 4,18182 Sedang 69 33 3 Rendah 

33 46 4,18182 Sedang 70 38 3,454545455 Rendah 

34 48 4,36364 Sedang 71 55 5 Tinggi 

35 44 4 Sedang 72 43 3,909090909 Sedang 

36 43 3,90909 Sedang 73 43 3,909090909 Sedang 

37 43 3,90909 Sedang 74 43 3,909090909 Sedang 

 

 

Dengan hasil tabel diatas, dapat disimpulkan juga dengan gambar 

diagram  dari hasil penelitian tersebut yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 4 : Hasil Presentase Persepsi Siswa Dalam Penggunaan Media E-

Learning Schoology 
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E. Analisis Data 

Hasil penelitian ini adalah untuk menggambarkan data tentang persepsi 

penggunaan media e-learning schoology pada pembelajaran dan pelaksanaan 

ujian secara daring di SMAN 9 dengan kuesioner yang berjumlah 11 butir 

pertanyaan. Untuk mengetahui pengaruh dampak positif dan negatif pada 

penggunaan media e- learning schoology terdapat 9 butir soal yang berdampak 

positif, sedangkan 2 butir soal lainnya berdampak negatif. 

Tabel 1. 10 : Dampak Positif Penggunaan Media E-Learning Schoology 

No Dampak Positif 

1. Penggunaan media e-learning schoology lebih efesien 

2. Meningkatkan kemampuan siswa 

3. Memudahkan dalam mengirim file 

4. Dapat memudahkan dalam mengontrol tugas 

5. Memudahkan dalam pembelajaran dan pelaksanaan 
ujian 

6. Memiliki fitur lengkap 

7. Puas dalam pemggunaan schoology 

8. Kemudahn dalam penggunaan fitur-fitur schoology 

9. Mudah dalam proses pembelajaran 

 

Berikut ini hasil daripada dampak negatif pada penggunaan media e-learning: 

Tabel 1. 11 : Dampak Negative Penggunaan Media E-Learning Schoology 

No Dampak Negatif 

1. Keterbatasan pengguna 

2. Membutuhkan pemahaman lebih 

 

Dengan adanya uraian tabel diatas, dapat diketahui apa-apa saja dampak 

positif dan negatif pada penggunaan media e-learning schoology. Berikut ini hasil 

perolehan skor daripada dampak positif dan negatif pada penggunaan media e- 

learning schoology: 
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Tabel 1. 12 : Perolehan Skor Dampak Positif Dan Negative Pada Penggunaan 

Media     E-Learning Schoology 

Kategori Frekuensi 

Positif 82% 

Negatif 18% 

 

Berdasarkan tabel-tabel diatas, dapat diketahui bahwasanya lebih 

berpengaruh kepada dampak positif. Dampak positif yaitu membuat proses 

pembelajaran dapat diaksen dimana saja dan kapan saja, adapun dampak negatif 

dari penggunaan media e-learning schoology adalah berkurangnya interaksi secara 

langsung antara guru dan siswa. 

Keaktifan pembelajaran serta pelaksanaan ujian secara daring dengan 

menggunakan media e-learning schoology mengalami peningkatan keaktifan, 

dimana siswa yang biasanya tidak aktif dalam penggunaan media e-learning 

menjadi aktif dan  mau berpendapat didalam forum diskusi dengan menggunakan 

schoology, karena dapat diakses dimana pun dan kapan pun, sehingga siswa lebih 

mudah dan lebih fleksibel dalam proses belajarnya. 

Jadi kesimpulan yang dapat diambil dari analisis data ini terhadap persepsi 

siswa dalam penggunaan media e-learning schoology layak digunakan di SMAN 9 

Tunas Bangsa. 

F. Pembahasan 

Persepsi adalah penilaian seseorang terhadap suatu objek sesuai dengan 

perasaan, penglihatan, penciuman, dan pendengaran seseorang terhadap objek 
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tersebut. Adapun pada penelitian ini peneliti memiliki satu objek yaitu persepsi 

siswa dalam penggunaan media e-larning schoology. 

Data dari 74 siswa yang dikumpulkan dengan 11 pertanyaan, yaitu data 

yang dikumpulkan mencakup pendapat siswa terhadap penggunaan media e- 

learning. Persepsi siswa terhadap penggunaan media e-learning schoology yang 

digunakan sebagai suplemen maupun pengganti kegiatan belajar mengajar 

secara  tatap muka di kelas dinilai cukup memadai atau cukup efektif dipandang 

dari segi tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, aturan peran, interaktivitas. 

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Tugiyo Aminoto dan 

Hairul Pathoni yaitu menunjukkan bahwa dapat disimpulkan penerapan media 

schoology dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas XI SMA 

kota jambi dengan peningkatan rata-rata aktivitas 34,84%, peningkatan rata-rata 

hasil belajar 32%, peningkatan ketuntasan adalah 38,84%. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa dari kedua penelitian tersebut dengan adanya media e-

learning selama pandemi ini guna untuk membantu proses belajar mengajar 

sangat membantu dan memiliki nilai positif dalam pembelajaran [23]. 

Informasi dari subjektif siswa mengenai pembelajaran dengan 

menggunakan media e-learning schoology menunjukkan bahwa baik guru 

maupun siswa berpendapat bahwa pembelajaran dengan menggunakan media e-

learning mudah digunakan, bermanfaat, efisien, menarik, dan merupakan suatu 

keharusan apalagi pada masa pandemi ini sungguh sangat membantu dalam 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penelitian Melma Rohani dan Zulfah, yaitu 

menunjukkan bahwa dengan  menggunakan media e-learning secara perlahan 
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akan membuat siswa merasa terbantu    untuk memahami materi pembelajaran 

dikarenakan pembelajaran tidak dibatasi oleh waktu, sehingga siswa dapat 

belajar pada waktu-waktu tertentu dalam artian tidak terkurung oleh waktu pada 

saat jam pembelajaran. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media e-learning 

membantu untuk memonitoring siswa untuk belajar. Dengan adanya media e-

learning  akan lebih efektif karena dapat melihat tingkat kesalahan yang dibuat 

oleh siswa saat menyelesaikan permasalahan yang diberikan, sehingga menjadi 

acuan [23]. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB V  

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian dari pada persepsi siswa dalam penggunaan 

media e-learning schoology pada pembelajaran dan pelaksanaan ujian 

secara daring di SMAN 9 Tunas Bangsa Banda Aceh, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran secara daring dengan pembelajaran tatap muka cukup 

memadai atau cukup efektif. 

2. Adapun dampak positif yang didapat oleh siswa dalam menggunakan 

aplikasi schoology yaitu membuat proses pembelajaran dapat diakses 

dimana saja dan kapan saja. Adapun dampak negatif dari penerapan adalah 

berkurangnya interaksi secara langsung antara guru dan siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang berkenaan dengan penggunaan 

aplikasi media pembelajaran selama pandemi Covid-19 ini, peneliti memiliki 

saran yaitu dengan dengan adanya berbagai macam aplikasi media pembelajaran 

atau biasa disebut dengan media E-learning sangat diharapakan untuk bisa 

menggunakan aplikasi tersebut dengan baik dan benar. Sehingga proses belajar 

mengajar tetap  berlangsung dengan maksimal tanpa adanya keterhambatan antar 

siswa maupun guru. Dengan kondisi pandemi saat ini kegiatan belajar mengajar 

juga harus lebih efektif sebagaimana biasanya kegiatan belajar mengajar 

diadakan secara tatap muka hanya saja saat ini hanya dibutuhkan aplikasi media 

E-learning untu membantu siswa dalam pembelajaran.
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